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Disamping itu, diserah-

kan Surat Keputusan (SK)

Menteri Hukum dan HAM

tentang remisi bagi Warga

Binaan Pemasyarakatan

(WBP) dalam rangka pe-

ringatan HUT ke-75 Ke-

merdekaan RI bagi 625 war-

ga binaan dengan 7 orang di

antaranya dinyatakan be-

bas usai menerima remisi.

“Hari ini, mempunyai ni-

lai lebih bagi PNS maupun

WBP di DIY yang lolos kese-

tiaan kepada Pancasila dan

NKRI. Hendaknya mereka

menjadi panutan masyara-

kat atau role model yang

bisa diteladani serta menja-

di mediator jika terjadi an-

caman kohesi sosial antar

warga,” tutur Gubernur DIY

Sultan Hamengku Buwono

X di sela-sela upacara penye-

matan Satya Lencana

Karya Satya di Gedhong

Pracimosono Kepatihan,

Kamis (13/8).

Sultan HB X menyam-

paikan dari jumlah total

lebih 1.300 ribu WBP ada

625 WBP yang diberi remisi.

“Bagi yang bebas, saya

berharap agar tidak cang-

gung bersosialisasi dan

melakukan pekerjaan yang

halal, menjauhi tindak

kriminal dan narkoba. Sikap

ini harus menjadi kebang-

gaan bagi mereka karena

harus bisa beralih kehidup-

an yang gelap terbitlah te-

rang. Penting dicamkan

karena banyak mantan

WBP yang justru menjadi

residivis, namun ada pula

tokoh dunia hitam setelah

menerima petunjuk dan hi-

dayah-Nya justru menjadi

tokoh-tokoh spiritual dan di-

segani,” jelas Raja Kraton

Yogyakarta tersebut. 

Kepala Kantor Wilayah

Kementerian Hukum dan

Hak Asasi Manusia (Ke-

menkumham) DIY, Indro

Purwoko SH MH mengung-

kapkan, pemberian remisi

tersebut sebagai bentuk

penghargaan bagi para war-

ga binaan yang telah mam-

pu berperilaku baik selama

menjalani pidana. Lewat

cara tersebut diharapkan

warga binaan bisa menjadi

sosok yang lebih baik dan

termotivasi untuk terus

berkarya dan tidak mengu-

langi perbuatan yang per-

nah mereka lakukan.

Sehingga mereka tidak

mengulangi perbuatannya

dan meninggalkan perilaku

tidak baik yang pernah di-

lakukan.

“Saya berharap bagi para

warga binaan yang bebas

setelah menerima remisi

umum bisa bersosialisasi

kembali dengan masyara-

kat. Dengan begitu mereka

bisa mengisi dengan hal-hal

yang produktif dan inovatif

di tengah masa pandemi

Covid-19. Karena dengan

menjadi manusia produktif

diharapkan bisa mendorong

stabilitas ekonomi bagi para

warga binaan yang telah be-

bas,” terangnya. (Ira/Ria)-f

625 WBP TERIMA REMISI, 7 BEBAS

410 PNS Terima Satya Lencana Karya Satya 
YOGYA(KR) - Sebanyak 410 Pegawai Negeri

Sipil (PNS) di lingkungan Pemda DIY meneri-
ma tanda kehormatan Satya Lencana Karya
Satya yang digelar secara virtual dan terbatas,
sehingga dibagi dalam 12 titik dengan me-
ngedepankan protokol kesehatan. 

YOGYA(KR) - Persatuan

Purnawirawan TNI AD

(PPAD) menolak RUU HIP

(Haluan Ideologi Pancasila)

dan meminta untuk kembali

ke Pancasila yang murni

sesuai Pembukaan  UUD

1945. PPAD juga men-

dukung perwujudan Yogya

sebagai Kota Budaya dan

Pariwisata yang diakui dunia

(UNESCO) dengan keung-

gulan sumbu filosofi.

“Kebijakan ini sesuai tekad

dan semangat PPAD,” tutur

Ketua PPAD DIY Kolonel Inf

(Purn) RM Aning Sunindyo

dalam Perayaan HUT ke-17

PPAD, Rabu (12/8) di kediam-

annya Jalan Balerejo No 2

Yogyakarta. Sebelumnya, di-

lakukan tabur bunga di TMP

Kusumanegara. Dilanjutkan

syukuran dengan protokol

kesehatan Covid-19 dihadiri

sekitar 30 tamu undangan, di

antaranya mantan-mantan

Danrem 072 Pmk. Yaitu

Letjen Purn Langgeng Se-

tyawan, Letjen Purn Setya-

sularsa, juga  Mayjen Purn

Fajar, Mayjen Purn Sudi-

yono, Brigjen Purn Suhar-

sono dan lainnya. “Kami te-

lah menyampaikan aspirasi

menolak RUU HIP di DPR

bersama eksponen bangsa

lainnya,” tegas Aning.

Ditegaskan pula, PPAD

mempunyai tanggung jawab

moral untuk mengawal ne-

gara agar aman dan kompak

yang selama ini bisa disatu-

kan dengan Ideologi Panca-

sila. RM Aning Sunindyo yang

juga Pengageng (keamanan

Kraton) Yogyakarta ini juga

menjelaskan kebijakan guber-

nur dengan mengembalikan

heritage dengan pembangun-

an Pojok Beteng, pemagaran

Alun-alun untuk me-

ngembalikan keasrian dan ke-

indahan Kraton Yogyakarta,

juga mengenang sejarah per-

juangan bangsa. (R-4)-f

BAKSOS KB PAKET KEMERDEKAAN

Program Bangga Kencana Butuh Sinergitas

YOGYA(KR) - Badan Kerjasama Gereja-Gereja Kristen

(BKSGK) DIY mengimbau kegiatan ibadah tetap memper-

hatikan protokol, kesehatan seperti mengurangi kapasitas je-

maah hingga melaksanakan ibadah melalui online. Hal ini gu-

na menghindari terjadinya klaster penyebaran Covid-19.

“Kita sudah melaksanakan ibadah secara online baik

melalui Google Meet atau aplikasi Zoom sejak 28 Juli 2020.

Akhirnya diikuti seluruh Gereja di DIY pada 5 Agustus.

Upaya lain adalah mengurangi sampai 60 persen dari total

kapasitas gereja hingga membagi waktu beribadah saat pa-

gi, siang dan sore hari,” ungkap Ketua Umum BKSGK DIY

Pdt Agus Haryanto, didampingi Penasehat BKSGK DIY

Katin Subiyantoro, Ketua I BKSGK DIY Pdt Naftali dan

Sekum BKSGK Paulus Kristiyanto saat beraudiensi de-

ngan Direktur Keuangan PT BP Kedaulatan Rakyat Imam

Satriyadi SH, didampingi Komisaris Utama PT BP

Kedaulatan Rakyat Prof Inajati Adrisijanti, Kamis (13/8).

Audiensi dalam rangka penyampaian komitmen dalam

rangka HUT ke-75 Kemerdekaan RI.

Menurut Pdt Agus Haryanto, upaya lain adalah melarang

jemaah yang berusia 60 tahun untuk mengikuti ibadah di

gereja atau mendatangi langsung. Sebagai gantinya

melakukan renungan online melalui WA Group. Semua

upaya ini bentuk dukungan pemerintah pusat atau daerah

untuk menghadapi pandemi Covid-19 sehingga bisa pulih

kembali. Komitmen lainnya adalah mendukung keistime-

waan DIY dan ikut berkontribusi mempertahankan sebagai

daerah perjuangan, pelajar, budaya, pariwisata dan toleran.

“Kami juga ikut berkomitmen mendukng suksesnya

Pilkada di Sleman, Bantul dan Gunungkidul dengan tetap

menjaga independensi organisasi hingga mendorong jemaah

menggunakan hak pilihnya, proaktif dan kritis menentukan

pemimpin yang representatif,” tegas Pdt Agus Haryanto.

Komitmen berikutnya adalah mendukung Pemda DIY

dan berperan aktif untuk mengambil bagian sebagai penye-

lenggara Pesta Paduan Suara (Perparawi) Nasional Tahun

2021 di Yogyakarta. “Akibat ada pandemi Covid ada opsi un-

tuk menunda pelaksanaannya pada Oktober 2021 atau Juli

2022. Kegiatan  ini akan diikuti 10 ribu peserta sehingga di-

rencanakan satu kabupaten/kota di DIY akan menampung

peserta dari 7 provinsi. Sedangkan tempat penyeleng-

garaannya direncanakan di beberapa gereja, hotel dan

UGM dan UNY,” tambahnya.                                            (Tom)-f

KR-Istimewa

Foto bersama usai Perayaan HUT ke-17 PPAD.

Hindari Klaster Gereja 
BKSGK Imbau Ibadah Secara Online

KR-Franz Boedisukarnanto

Pengurus BKSGK DIY bersama  Direktur Keuangan PT

BP KR Imam Satriyadi dan Komisaris Utama Prof Dr

Inajati Adrisijanti.

YOGYA (KR) - Program

Pembangunan Keluarga

Kependudukan dan Keluarga

Berencana (Bangga Kencana)

yang digulirkan pemerintah

tetap membutuhkan sinergi-

tas. Terutama dalam upaya

pengendalian penduduk guna

menuju masa depan Indo-

nesia yang lebih baik.

Sekretaris Dinas Pengen-

dalian Penduduk dan Ke-

luarga Berencana (Dalduk

KB) Kota Yogya Tri Karyadi

Riyanto, mengaku masa pan-

demi Covid-19 menjadi tan-

tangan tersendiri. Terutama

akibat adanya refokusing

anggaran serta kegiatan

Penyuluh KB yang terbatas. 

“Meski ada pengalihan

anggaran namun pelayanan

KB tidak boleh berhenti.

Pemerintah juga tidak bisa

bekerja sendiri,” urainya di

sela bakti sosial (baksos)

pelayanan KB gratis Paket

Merdeka di RS Happy Land,

Kamis (13/8).

Kegiatan baksos yang dige-

lar oleh AJUN PKB Ang-

katan I tahun 1992 DIY be-

kerja sama dengan IPeKB

Kota Yogya ini pun mendapat

apresiasi dari dinas. Selain di

RS Happy Land Kota Yogya,

kegiatan serupa juga digelar

di Sleman yakni Klinik

Keluarga Sembada dan RS

Mitra Paramedika.

Tri Karyadi menambah-

kan, pihaknya menargetkan

40 peserta dan berhasil meng-

gaet 42 peserta. Sebagian dari

peserta merupakan calon ak-

septor baru namun ada juga

peserta lama yang mengganti

metode KB. 

“Layanan ini gratis berkat

adanya baksos. Semua

metode kami berikan kecuali

MOP dan MOP. Kami juga

apresiasi RS Happy Land

yang sangat royal dalam

pelayanan KB sehingga men-

dapat penghargaan dari

Kepala BKKBN. Semoga

kiprahnya dapat menyebar

ke faskes lainnya,” imbuhnya.

Terkait kegiatan edukasi

yang anggarannya harus ter-

alihkan untuk penanganan

Covid-19, menurut Tri Kar-

yadi, tetap dapat digelar se-

cara massif. Pihaknya meng-

gandeng perguruan tinggi

yakni UAD dan STPMD AP-

MD yang menggulirkan pela-

tihan bagi Penyuluh KB

maupun kegiatan KKN yang

mendukung program Bangga

Kencana.                          (Dhi)-f

KR-Beny Widyasworo

Gubernur DIY Sri Sultan HB X menyematkan tanda

penghargaan Satya Lencana Karya Satya   

KR-Ardhi Wahdan

Baksos pelayanan KB gratis Paket Kemerdekaan di

RS Happy Land.

PPAD Dukung Heritage Yogya


